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ABSTRAK

PenerapanEconomic Order Quantitf EOQ) Dalam Optimalisasi
Persediaan Di CV Sumber Rejeki Surabaya

Oleh :
Augry Martha Frizca Tahulending

Pengadaan persediaan dalam suatu perusahaan adalah hpéryamg
bagi kelangsungan hidup sebuah perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jumlah optimal pemesanan persediaan sehingga masalah
kekurangan dan kelebihan persediaan dapat diatasi. Optimalisasi persediaan
dapat diketahui dengan menggunakagtodeEconomic Order QuantitfEOQ)
pada CV Sumber Rejeki Surabaya. Metode EOQ memiliki beberapa komponen
biaya yang harus diketahui, biaya tersebut adalah biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Dengan menggunakan metode BEfaka perusahaan juga dapat
mergetahui total biaya persediaan bahan baku dan titik pemesanan kembali.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Sifat data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data primer
diperoleh dari hasil wawancam@dan observasi langsung kepapifak yang
berkepentingan di CV Sumber Rejeki Surabaya. Data sekunder diperoleh dari
dokumen-dokumen dan laporan manajemen perusahaan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa metode EOQ pada CV Sumbgelkir Surabaydebih
optimal dbanding metode yang digunakan perusahaan untuk mengetahui
jumlah pemesanan optimal. Penerapan metode ini menekankan bagaimana
pentingnya melakukan perencanaan persediaan bahan baku untuk perusahaan
dalam melaksanakan kegiatan produksi.

Kata kunci :economic order quantifynetode EOQ, optimalisasersediaan.

Vii
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ABSTRACT

Application of Economic Order Quantity in the Optimization of Inventory
In CV Sumber Rejeki Surabaya.

by :
Augry Martha Frizca Tahulending

Procurement of supplies in a company are important for the ordering
survival of a company. This study aims to determine the optimal amount of
inventory ordering, so that the problem of shortage and excess inventory can be
overcome. Inventory optimization can be determined by using the method of
Economic Order Quantity in CV Sumber Rejeki Surabaya. EOQ method has
several components that must be know, the cost is ordering cost and carrying
cost (storage cost). By using EOQ method, the company was alsooable t
determine the total cost of raw material inventory and reorder point (ROP). The
data used in this study consisted of primary data and secondary data. The
nature of data used is descriptive quantitative. Primary data obtained from
interviews and direct alervation with various stakeholders in CV Sumber
Rejeki Surabaya. Secondary data were obtained from the documents and
reports of management companies. Result from this study tedita the CV
Sumber Rejeki $abaya EOQmethod is more optimal than the method used by
the company to determine the optimal order quantity. Application of this method
emphasizes how important it i plan inventories of raw materials for the
company in carrying out production activities.

Keyword : economic order quantity, EOQ method, optimizatiomedmtory.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Perusahaan perseorangan adalah perusahaan yang dirintis oleh orang
pribadi, maka usahayang dijalankan harus menjadebih maju dengan
kemanpuan yang dimiliki diri sendiri dahal tersebutadalah keinginan dari
setiap perusahaan. Dalam usaha yang dirintis senthaka akan muncul
beberapa hambatan terutama pada awal berdirinya usaha tersebut. Ketika usaha
yang didirikan dapat mengalami peningkatan maka bobot masalah yang dialami
juga akan semakin bertambah. Masalah bertambah maka jalan keluar untuk
menyelesaikan suatu hambatan gsdndibutuhkanoleh perusahaan. Pada era
globalisasi ini persagan antar perusahaan semakmeningkat sehingga
banyak carayang dilakukan untuk memajukan usaha vyasglama ini
dijalankan. Salah satu faktor yang menyebabkan terhambatnya laju usaha adalah
tentang adanya kebutuhan akan persedimdran bakuldam usaha produksi

yang berkaitardengan biaya
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matang dan terperindengan baik, bagaimanaroses produksi tetap berjalan
dengan wajar, sehingga perputaran keuangdalam perusahaanjuga tetap
seimbang. Penekanan beberapa biaya malakukanpembelian persediaan
bahan baku perusahaan sangat dibutuhkan.

Agar perusahaan dapatenunjukkan peningkatan daanggp bertahan
dalam era global, makaarayang baik adalaimelakukan penyusunan anggaran
perusahaanTujuan dari penyusunan anggaran pembelian persedthalan
bakuadalah untuk mengetahui jumlah persedibahan bakwyang dibutuhkan
oleh perusahaan sehingga dapat mengetahui seldezapr biaya yang nantinya
dikeluarkan dan menjaga tingkat persedidahan bakuyang memadai agar
persediaan tidak terlalbesar dan tidak terlalu kecil. CBumber Rejeki adata
distributor sekaligus pengoldbeberapa bahan bangungaitu berupa bahan
dari “seng; makapersediaarharus tersediaidaam gudang. Kegiatagang
dilakukan adalah mengubatkuransuatu bahafadi menjadi bahaniap pakai
Bahan jadi yang diubahperusahaarberupa“coil” dan kemudian dipotong
menjadi “seng”dalam berbagai ukuran. Ketika order dari pelanggan sudah
masuk, barang yang di gudang akan dikirim seslgmigan pesananyang
diberikan oleh pelanggan.

Persediaan yang ada di gudang kuratay &elebihan, maka hal tersebut
dapat menghambat proses perputaran keuangan dalam perusahaan. Perusahaan
memiliki beberapa kelemahagalah satunya adalah produk yang dimiliki oleh
perusahaan merupakan produk yang mudabk Faktor penyebab kerudean
adalah kelembaban dan kemungkinan adanya gt musim hujasehingga

persediaandi gudang terkenaair lalu akan mudah terkena karat. Perusahaan
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

tidak akan menjual produk cadeepada pelanggarsehingga produk tersebut
terbuang sia- sia dan uang yang dikeluarkan tidak dapat kembali lagi ke
perusahaanHal tersebut mengakibatkan kerugian bagi perusahaan seperti
modal perusahaan tidak dapat diputar kembali untuk melakukan pembelian
bahan baku produk perusahademudian perusahaan harugetap membayar
kewajiban berupa hutang pada perusahaanpenyedia, sedangkgrerediaan

yang di gudang tidak dapat dijual. Menurut hformasi yang dikumpulkan
seringkali perusahan melakukan pemesanan persediaan terlalu banyak sehingga
persediaamenumpuk di gudang.

Apabila perusahaan melakukan pesanmmrsediaanyang terlalu sedikit
maka beberapa permintaatiari pelanggan tidak dapat diterima karena
kurangnya persediaagang dimiliki perusahaanPesanan pelanggan akan
semakin berkurang sehingga pelanggan beralih kepada distributor atau pemasok
lainnya. Tanpa adanya pelanggan maka perusaha&nntieiailiki penerimaan
penjualan barang dagangan, karena penjualan yang isebekurang raka
perputaan keuangan dain perusahaan mengalami kemacetdtetika
perusahaammelakukanpemesanan untukpembelian bahan bakumaka akan
membutuhkan biaya dan untuk mendatangkarab baku juga ada biaya yang
harus dikeluarkan, disaat barang yang diproduksi tidak laku atau kadang rug
akibat harga beli lebih tingglari harga jual maka perusahaan tidak mengalami
balik modal. Perusahaan tidak mendapatkan modalnya kembali akibat tidak
menentunya jumlapesanarpersediaan bahan balang seringkalmelakukan
pesanan berlebih dan dilain waktu perusahjaga melakukan pesanan yang

terlalu sedikit, sehinggdaju usahaperusahaaridak berjalan semestinya.



Perusahaan salusnya memperoleh pendapatan yang baik sehingga modal
dapat berputar sesuai jalurnyetapi hal itutidak dapat terpenuhi.

Melakukan perhitungarepat terhadapjumlah pemesanamersediaan
bahan bakuilakukan untuk menghindari kerugian tersebut, dermgangatur
seberapa banyak persediaan yang harus dipeakmperusahaan akaperjalan
dengan baik. Perputaran keuangan tidak akan mengalami kemadoailan,
hutang maupun piutanglapat berjalan sesuai ketentuan Perusahaan akan
semakin berkembanmenjadilebih baik dengan mengetahui jumlah pesanan
yang diperlukan agar tidakerjadi penmpukkan persediaan atau juga
kekurangan persediaanibdDtuhkannya pengaturan jumlg@esanarpembelian
persediaan bahan bakwang terkendalidilakukan dengan cara optimalisasi
jumlah pemesanan, dimana pelaksanaannya adalah sesugan perhitungan
kebutuhardengan menggunakanetodeEconomic Order Quantityyang akan

dibahas dalam karya ilmiah ini

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Optimalisasi dilakukan ketika [sksanaan pembelian bahan battengan

biaya yang dikeluarkan adalah biaysmng paling rendah tetapi tetap tidak

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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menguangi kualitas bahabaku tersebutsehingga perusahaan juga tetap bisa

bersaing dengan pelaku bisnis lainngan menjaga eksistensi perusahaan

Adanya penggunaan teori yang kemudian dilakukan dalam kehidupam -seh

hari atau dalam prakteknya sesuai dengan karya ilmiah ini akan dapat
membantu mengatasi masalah tentapgimalisasi persediaan bahan baku,
dimana pembelian persediaan bahan baku akan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan dan beberapa

pendapat yang disampaikan dapat dipertimbangkan olehperusahaan.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Dapat mempertahankan eksistensi perusahaan adalah hal yang utama
pada masa kini, setiap bagian perusahaaya turut mempengaruhi kemajuan
perusahaan. Adanya kerjasama yang baik antara satu dengan yang lain juga
dapat mendukung kualitas dari perusahaan. Walaupun usaha yang dijalankan
adalah usaha yang dimulai dari orangribadi, agar setiap sistem dari
perug@haan dapat berjalan dengan seimbang maka usaha harus ditingkatkan
sehingga memiliki hasil yang nyata. Setiap fungsi dijalankan dengan baik dan
teratur akan menciptakan suatu usaha yang lebih maju. Berdasarkan hal diatas
maka penulis mengangkat judul‘Pererapan Economic Order Quantity
(EOQ) dalam Optimalisasi Persediaan di CVSumber RejekiSurabaya’
Adapun alasan mengangkat judul tersebut karena penulis nenasik tentang
jumlah persediaan yang dibutuhkan untukmelakukan pesanapembelian
persediaatahan bakuagartidak terjadi kelebihan atau kekurangan persediaan
sehinggaperputaran keuangatialam perusahaatdak terhambat @h usaha
tetap bertahan. Bahkan usaha yang dijalankan akan semakin berkembang dan
menjadi distributor bahan bangunan terbdén terdepan. Hal ilah yang
mendorong penulis untuk mengangkat karya ilmiah dengan judul tersebut.
1.2Rumusan Masalah

Bagaimanakahpererapan EOQ dalam optimalisasi persediaAnCV
Sumber Rejekburabaya
1.3Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah mengetphmiah pesanan
persediaan bahan baku optimal yang harus dicapai oleh perusahaan

dengan biaygang palingrendahtanpa mengganggkegiatan produksi dalam
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

perusahagn sehinggatidak terjadi kelebihan atau kekurangan persediaan.
1.4Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut ;
a. Manfaat Praktis: untuk mengetahui berapa jumlah optimal
pemesanan persediaan bahan baku agar masalah yang dihadapi perusahaan
dapat diatasiyaitu berupa kelebihan atau kekurangan persediaan bahan baku
apabila optimalisasi dapat sesuai dengan penghitungan menggunakan Metode
Economic Order Quantity
b. Manfaat Teoritis adalah manfaat yang digunakan unto&mbantu
mengembangkan ilmu pengetahuan, sebagai berikut :

1. Bagi peneliti: untuk meneragan secara langsung akan teori yang
selama ini telah diterimdari Universitasdan untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi di Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya.

2.Bagi masyarakat dapat digunakan sebagai salah satu contoh untuk
mengatasi masalah yang sama sehingga menjadi bahan pertimbangan dengan
menggunakan penelitian ini.
1.5Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari pelaksanaan penelitian dilakuteahadap persediaan
di CV. Sumber Rejeki Surabaya berdasarkan pengamatan yang dilakukan

secara langsung.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Persediaan

Berikut ini adalah pengertian persediaan dari beberapa ahli, yang
dituliskan ke dalam buku masing masing penulis. é?sediaan menurut
Ristono (2009:1) menyatakan bahwaPersediaandapat diartikan sebagai
barang— barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau
periode yang akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku,
persediaan barang setengah jadi, dan persediaan barang jadi.

Persediaan menuruAlexandri (2009:135) menyatakan : Rsfman
adalah suatu aktiva yang melipbbarang— barang milik perusahaan dengan
maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atauiparsbdrang

—barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi.

Menurut Wild, Subramanyam, dahasley (2005:265) “Persediaan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

merupakan barang yang dijual dalam aktivitas normal perusahaan”.
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Pengelian persediaan menur@jahrial (2007:189) yaitu “Persediaan

merupakan msur utama dari modal kerja (aktiva lancar). Persediaan merupakan
investasi yang sangat berarti pada banyak perusahaan”.

Menurut Assauri (2004:169) persediaan adal Sejumlah bahan-
bahan bakwang disediakan dan baharbahan dalam proses yang terdagia
perusahaan untukproses produksi serta persediaan barang jadi atau produk

yang disediakanuntuk memenuhpermintaandari pelanggan setiap waktu.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Persediaan barang mempunyai fungsi yang sangat penting bagi
perusahaan. Daterbagaimacam persediaanbarangyang ada, sepertbahan
baku, barang dalam proses, dan barang jadperusahaan melakukan
penyimpanan atas persediaan barang karena berbagai fungsi, yaitu

a. Fungsi yang memungkinkan perusahaan dapanhenuhi permintaan
pelanggan.

b. Fungsiuntuk mempertimbangkan penghatam— penghematan, dan
fungsi untuk mengurangi adanya risiko ketidakpastian.

Adapun pengertian persediaan yang disebutkan ot¢dndoko
(2000333): “ Suatu istilah umum yang menunjuksegala sesuatu atau sumber
daya— sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap
pemenuhan permintaan.”

Pentingnya persediaan emurut Sjahrial (2007:189) persediaan
merupakan unsur utama dari modal kerja (aktiva lancar). Persedé&apakan
invastasi yang sangat berarti pada banyak perusahaan. Untuk beberapa bentuk
perusahaan manufaktur seringkali memiliki persediaan melibihi 15% dari total
aktiva perusahaan tersebut. Bahkan perusahaan pengecer memiliki persediaan
memiliki lebih dar 25% dari total aktiva perusahaan. Masalah penentuan
besarnya investasi atau alokasi modal dalam persediaan merupakan masalah
yang penting bagi perusahaan, karena persediaan mempunyai efek yang
langsung terhadap keuntungan perusahaan. Bila investasi @a&les®diaan
lebih besar dari keuntungan maka :

a) Akan memperbesar beban bunga, terutama sumber modal kerjanya

berasal dari dana pinjaman.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

b) Akan memperbesar biaya penyimpanan dan biaya pemeliharaan.

c) Akan memperbesar kerugian karena kerusakan persediaan.

d) Turunnya kualitas persediagang dimiliki perusahaan

e) Persediaanakan mengalami keusangan(obsolescence¥ehingga

ketinggalan mode.

Sebaliknya investasi pada persediaan yang terlalu kecil akan
mengakibatkankekurangan bahan baku sehingga kapasitas produksi tidak
penuh yang pada akhiya mengakibatkan biaya pengadaan persediaaa—
rata menjadi tinggi.

Bahan Baku

Bahan baku dalam produksi dibagi menjadi dua yaitu :

1. Bahan Baku Langsung adalah semua bahan baku langsung yang dipakai
menjadi barang jadi yang dihasilkan.

2. Bahan Baku Tidak Langsung merupakan bahan baku yang ikut berperan
dalam proses produksi, tetapi tidak tampak secara langsung pada barang
jadi.

Tujuan dari penyusunan anggaran adalah :

1. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga produk dapat disediakan sesuai
dengan waktu yang telah direncanakan.

2. Menjaga tingkat persediaan yang memadai dengan cara mengusahakan
persediaan yang tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.

2.1.1.1 Fungsi- Fungsi Persediaan
Persediaan barang mempunyai fungsi yang sangat penting bagi

perusahaanDari berbagai macanpersediaanyang adaseperti bahan baku,
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barang dalam proses, dan barang.jadenurut Handoko (200@B35-336)
perusahaan melakukan penyimpanan atas persediaan atas karang
berbagai fungsi, yaitu

1. Fungsi penting persediaan(Decoupling adalah fungsi yang
memungkinkan operast operasi perusahaan internal dan eksternal
mempunyakebebasafindependensi). Persediadacouplesni menmungkinkan
perusahaan dapat memenuhi permintaari langgaan tanpa terganggu
supplier.

2. Fungsi Economic Lot Sizingmelalui penyimpanan persediaan,
Perusahaan dapahemproduksi dan membeli sumbersumberdaya dalam
kuantitas yang dapabengurangi biaya biaya per unit. Brsediaanot sizeini
akan mempertimbangkan penghemat@enghematan.

3. Fungsi Antisipasi dimanaerusahaarsering menghadapi fluktuasi

perminaan yang dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pada

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

pengalaman atau data masa kduag dimiliki perusahaan

Disamping itu, perusahaan juga sering dihadapkan pada ketidakpastian jangka

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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waktu pengiriman barang kembali sehingga harus dilakukan antisipasi untuk

cara menanggulanginya.

Menurut Sumayang (200301203) mengatakan tiga fungsi lain
mengapa persediaan barang diperlukan adalah untuk
1.Menghilangkan pengaruh ketidakpastian. Untuk medagpicbeberapa
ketidakpastian maka padastg&minventoryditetapkan persediaan darurat yang
dinamakarsafety stockJika sumber ketidakpastian ini dapat dihilangkan, maka

jumlah persediaamaupursafety stocklapat dikurangi.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

11

2. Memberikan waktu luang untuk pengelolganduksi dan pembelian.
Kadang — kadang lebih ekonomis memproduksi barang dalam proses atau
barang jadi dalam jumlah besar atau dalam jumlah paket yang kemudian
disimpan sebagai persediaan. Selama persediaan masih ada maka proses
produksi dihentikan daakan mulai lagbila diketahui persediaan hampiabis.
Pertimbangan ini memberikan kemudahan sebagai berikut

a. Memberikan keuntungan untuk menyebarkan dan meratakan
beban biaya investasi pada sejumlah besar produk.

b. Memungkinkan penggunaan satu peralatan untuk menghasilkan
bermacam- macam jenis produk.

3. Mengantisipasi paddemanddan supply Persediaamlisiapkan untuk
menghadapi beberapa kondisi yang merkkgn perubahandemand dan
supply yaitu:

a. Bila ada perkiraa perubahan harga dan persediaan bahan baku.

b. Sebagai persiapan menghadapi promosi pasar dimana sejumlah besar

barang jadi disimpan menunggu penjualan tersebut.

c. Perusahaan yang melakukan produksi dengan juimldput tetap

akan mengalami perubahan produk pada kondisi permintaan yang
rendah atau pada kondisi musim lesu dtam season Kelebihan
produk ini akandisimpan sebagai persediaan yang akan digunakan
nanti apabilaoutputtidak dapat memenuhi lonjakan permintgeda
musim ramai atapeak season.

Jadi berdasarkan fungst fungsi tersebut, dapat dipahami bahwa

perusahaamrmelakukanpenyimpanan atas persediaan barang karena berbagai
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alasan yaitu untuk berjaggaga pada saat barang di pasar sdkagroleh, agar
perusahaan dapat memenuhi pesanan pembeli dalam yeaddgucepat. Untuk
menekan haiga pokok per unit barang, serta memberikan waktu luang dalam
pengelolaan produksi dan pembelian.
2.1.1.2 Tujuan Pengelolaan Persedian

Suatwypengendalian persediaan yang dijalankan oleh suatu paamsah
sudah tentu memiliki tujuar tujuan tertentu. Pengendalian persediaan yang
dijalankan adalah untuk menjaga tingkat persediaan pada tingkat yang optimal
sehingga diperolelpenghematar penglematan untuk persediaantersebut.
Hal inilah yang dianggap penting untuk dilakukan perhitugan persediaan
sehingga dapat menunjukan tingkat persediaan yang sesuai dengandeebutuh
dan dapat menjaga kelangsungan prqeesluksi dengan pengorbanan atau
pengeluaran biaya yang ekonomis.

Tujuan pengelolaan persediaan memuRistono (2009:4) adalah

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1) Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen

dengan cepat (memuaskan konsumen).

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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2) Untuk menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar

perusahaan tidak mengalami kehabisan persediaan yang mengakibatkan

terhentinya proses produksi, hal ini dikarenakan :
a. Kemungkinanbarang (bahanbaku dan penolong) menjadi langka
sehingga sulit diperoleh
b. Kemungkinarsupplierterlambat mengirimkan barang yang dipesan.
3) Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan

penjualan dan laba perusahaan.
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4) Menjaga agar pembelian secara keclkecilan dapat dihindari,
karena dapat mengaldtkan ongkos pesan menjadi meningkat.

5) Menjaga supaya penyimpanan dalamplacementidak besar
besaran, karena akan mengakibatkan biaya menjadi besar.

Faktor — faktoryang menentukan jumlahepsediaan hal tersebut
menjadi masalah bagi perusahaan adalah bagaimana menentukan persediaan
yang optimal, oleh karena itu perlu diketahui fakter faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya persediddanurut Ristono (2009:6) fakter
faktor yang menentukan persediaan adaddtagai berikut :

a. Volume atau jumlah yang dubutuhkan, yaitu yang dimaksudkan
untuk menjaga kelangsungaikoptinuitag proses produksi. Semakin banyak
jumlah bahan baku yang dibutuhkan, maka akan semakin besar tingkat
persediaan bahan baku.

b. Kontinuitasproduksi tidak terhenti, diperlukan tingkat persediaan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

bahan baku yang tinggi dan sebaliknya.

c. Sifat bahan baku atau penolong, apakah cepat rdsedb({e good

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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atau tahan lamai@urable goodl

Jenis dan Macam Persediaadapat dibagi berdasarkan proses

manufaktur yang dijalani dan berdasarkan tujuan. Maka persediaan dibagi
dalam tiga kategori yang sebagaimana dijelasileh Ristono (2009:7) yaitu
sebagai berikut

1) Persdian bahan baku dan penolong.

2) Persedian bahan setengah.jadi

3) Persediaan bahan jadi.
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Pembagian jenis persediaan berdasarkan tujuan terdiri dari :

1. Persediaan pengamanasaféty stock Persediaan pengamanan
atau sering pula disebut sebagafety stocladalah persediaan yang dilakukan
untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian permintaan dan persediaan. Apabila
persediaan pengamanan tidak mampu mengantisipasi tersebut, maka akan
terjadi kekurangan persediaatockou}.

Faktor — faktor yang menentukaedarnyaafety stock
a. Penggunaan bahan baku rasda—
b. Faktor lama atalead time(procurement time

2. Persediaan antisipasPersediaan antisipasi disebut sebagai
stabilization stockmerupakan persediaan yang dilakukan untuk menghadapi
fluktuasi permintaan yang sudah dapat diperlukan sebelumnya.

3. Persediaan dalam pengirimanafsit stoclk Persediaan dalam
pengiriman disebutvork-n process stockdalah persediaan yang masih dalam
pengiriman, yaitu :

a. Eksternal transit stocladalah persediaan yang masih berada
dalam transportasi.

b. Internal transit stocladalah persediaan yang masih menunggu
untuk proses atau menunggu sebelum dipindahkan.

Menurut Syamsuddin (2007:281nenjelaskan bahwa ada tiga bentuk
utama dari persediaan perusahaan yaitu persediaan bahan mentah, persediaan
barang dalam proses dan persediaan barang jadi. Sekalipun ketiga macam
persediaan ini biasanya tidak diperlihatkan secara terpisah dalam neraca

pemsahaan, tetapemahaman atas ciri dari mastgasing macam persediaan
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tersebut adalah merupakan suatu faktor yang sangat penting.

a) Persediaan bahan ment&ahan mentah adalah merupakan persediaan
yang dibeli oleh perusahaan untuk diprosesnjadi barang setengah jadi dan
akhirnya barang jadi atau produk akhir dari perusahaan. Adapun jumlah bahan
mentah yang harus dipertahankan oleh perusahaan akan sangat tergantung pada:

1. Lead tme (waktu yang dibutuhkan sejak saat pemesanan sampai
denganbahan diterima).

2. Jumlah gmakaian.

3. Jumlah invetasi dalam prsediaan.

4. Karakteristik fisik dari bahan mentah yang dibutuhkan.

Frekuensi atau jumlah pemakaian bahan mentah juga mempengaruhi
tingkat persediaan. Semakin sering atau semakin banyak suatu bahan digunakan
dalam proses produksi maka akan semakin besar jumlah persediaan bahan
tersebut yang dibutuhkan oleh persusahaan. Faktor lain yang juga
mempengaruhi tingkat persediaan bahan mentah adalah karakteristik fisik dari
bahan mentah itu sendiri, misgh besar kecilnya ukuran bahan.

b) Pasaliaan barang dalam proses. Persediaaan barang dalam proses
terdiri dari keseluruhan barargbarang yang digunakan dalam proses produksi
tetapi masih membutuhkan proses lebih lanjut untuk menjadi barang yang siap
untuk dijual (barang jadi). Tingkat penyelesaian dalam proses sangat tergantung
pada panjang sertaompleksnya proses produksi yadilaksanakan. Besarnya
persediaanbarang dalam proses ini akan menyebabkan semakin besarnya biaya
— biaya persediaankarena modal yang terikat di dalam persediaan tersebut

semakin besar,dimana besarnya modal ini berkaitan langsungdengan



c
3]
-
o
]
=
:
5
3
1]
I
m
=
a
L=
1]
E
=
1]
=
=
=]
-
3]
=
W
3]
=
s
a
=
[
-
=
1]
m
E
3]
1]
3
=N
=
al
-9
=
=
L
i
E
1]
=
e
3]
=

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

16

lambatnya perputaran persediaan. Persediaan barang dalam proses adalah
merupakan proses persediaan yang paloak likuid karena akan cukup sulit

bagi perusahaan untuk dapat menjual barabgrang yang masih dalam bentuk
setengah jadi.

c) Persediaan barang jadPersediaan barang jadi adalah merupakan
persediaan barang barang yang telah selesaleh perusadan, tetapi masih
bdum terjual.
2.1.1.3 Tujuan Kebijakan Persediaan

Tujuan kebijakan persediaan menurAtdisaputro (2007:163-164)
sebagai berikut “Tujuan Kebijakan Persediaan adalah untuk merencanakan
tingkat optimal investasi persediaan dengan mempertahankan tingkat optimal
tersebut melalui pengembalian”. Tujuan kebijakan persediaan diatas
menjelaskan bahwa tingkat persediaan harus dipertahadieartara dua
perbedaan besar, tingkat yang berlebihaanyebabkarbiaya penyimpanan,
risiko dan investasi dan yang berlebihaBisisi lain tingkat yang tidak
memadai untuk memenuhi permintadan produksi dengan cepat akan muncul
biaya kehabisan persediaan yang tinggi.
2.1.1.4 Faktor Biaya Persediaan

Terdapat beberapa faktor biaya prsediaan karenapersediaan
merupakan salah satu faktor yang menentukan kelancaran produksi dan
penjualan, maka persediaan harus dikelot®cara tepat. Dalam hal ini
perusahaan harus dapat menentukan jumlah persediaan optsehingga
disatu sisi kelangsungaproduksi dapat terjaga dan pada sisi lain pemeah

dapat memperolehkeuntungankarenaperusaan dapat memenuhisetiap
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permintaan yang telah diterim&ersediaan yang kurang akan sama tidak
baiknya denga persediaan yang berlebihan, sebab kondisi keduapyailiki
beban dan akibat masing masing. Menurut Ristono (2009:4aktor biaya
persediaan meliputi :
a. Biaya penyimpanan digudang, semakin banyak barang yang disimpan
maka akan semakin besar biayaympanannya.
b. Risiko kerusakan barang, semakin lama barang tersimpan digudang
maka risiko kerusakan barang semakin tinggi.
c. Risiko keusangan barang, barandparang yang tersimpan lama akan
“out of daté atau ketinggalan jaman.
2.1.2 Perputaran Persediaan [nventory Turnover)

Merupakan ratio yang digunakan untuk menunjukkan berapa Kkali
jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun, semakin kecil rasio ini
maka semakin jelek dan demikian pula sebaliknya. Cara mencarinya yaitu
membandingkan antara hargokok yang dijual dengan rataatapersediaan.

Bila harga pokok tidak ada dapat menggunakan penjualan dan biasanya
menggunakan hitungan tahun.
Menurut W. RFess yang diterjemahkan oldharahmita, Amanugrahadan
Hendrawandalambukunya yang berjudul “PengantatAkuntansi” pengertian
perputaran persediaan adalah

“Perputaran persediaan mengukur hubungan antara volume penjualan
barang dagangan yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki selama
periode berjalan”. (2005:474).

Menurut Harahap (2009:308) perargn persediaan adaldienunjukkan
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seberapa cepat perputaran persediaatialam siklus produksi normal.
Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan
penjualan berjalan cepat”.

Perputaran persediaan Pengertidmventory Turnover menurut Irawati
(2006:56) yaitu : Inventory Turnoveradalah rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas kemampuan dana suatu perusahaan yang tertanam dalam
inventory atau persediaanyang berputar dalam suatu periode tertentu atau
likuiditas dariinventory dan perkiraan untuk adangaerstock Semakin cepat
persediaan berputar maksemakin efektif perusahaan dalam mengelola
persediaaiiinventory).

Sedangkan menurut Prastowo dhaniaty (005:87) menjelaskan bahwa :
“Rago perputaran persediaan mengukur berapa kali persediaan perusahan telah
terjual selama periode tertentu, misalnya selama tahun tertentu”.

2.1.3 FaktorPengaruhDari Persediaan
Setiap perusahaan selalu memiliki manfaat dari persediaan yang ada,
walaupun begiu perusahaan juga harus berhatihati dalam melakukan
kebijakan pengadaan persediaan. Sejumlah dana dialirkan untuk memenuhi
pembelanjaan persediaan, namun hal itu haruslah dilakukan secara efektif.
Menurut Riyanto (2001:74) besar kecilngarsediaan yang ada dalam
perusahaan ditentukan dari beberapa faktor, antara lain :
1. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan
terhadapgangguan kehabisan persediaan yang akan menghambat atau
mengganggu produksi.

2. Volume produksi yang direncanakan, jumlah yang direncanakan sangat
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bergantung pada volume penjualan yang sudah ditetapkan.
3. Besarnya pembelian bahan mentah tiap melakukan pembelian untuk
mendapatkan biaya yang minimal.
4. Estimasi tentang kenaikan harga bahan mentah yang berhubungan
dengan masa yang akan datang.
5. Peraturan dari pemerintah yang menyangkut persediaan material.
6. Harga pembelian bahan mentah.
7. Biaya penyimpanan dan risiko penyimpanan di gudang.
8. Tingkat material yang dimiliki menjadi rusak atau turudikasnya.
2.1.4 Model Persediaan
Menurut Heizer dan Render (2010:90) model persediaan adalah sebagai
berikut :
1. Biaya penyetelansgtup cogtadalah biaya yang disiapkan untuk mesin

yang dimiliki perusahaan atau suatu proses yang digunakan perusahaan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

untuk melakukan produksi dalam memenuhi pesadPianses ini meliputi tenaga

kerja dan waktwyang digunakan untuk merawat, membersihkan dan mengganti

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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perkakas atau alat bantu lainnya yang digunakan selama melakukan produksi.

2. Biaya pemesanan adalah biaya yang muncul dalam pengadaan persediaan

yang dibutuhkan oleh perusahaan. Ketika pesandiproduksi maka akan
timbul yang namanya biaya pemesanan, sehingga biaya ini juga menjadi
bagian dari biaya penyetelan.

3. Biaya penyimpananadalah setiap biaya yang berhubungan dengan
proses penyimpanaatau membawapersediaan dari wakke waktu, sehingga

biaya ini juga meliputi biaya barang yang berkaitan dengan gudang.
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4. Permintaan bebas atau terikat. Model persediaan mengganggap bahwa
permintaan untuk sebuah barang mungkin bebas atau terikat dengan barang lain.
2.1.5 Pengendalian Persediaan

Pengertian pengendalian persediaan menurut beberapa ahli yaitu

Menurut Handoko (2000:33),pengedalian persediaan adalah fungsi
manajerial yang sangat penting karena persediaan fisik barerailsapaan
melibatkan investasidpiah terbesar dalam persediaan aktiva lancar.

Menurut Assauri (2004:176), pengendalian persediaan adalah salah sat
kegiatan dari urutan kegiatankegiatan yang berurutan erat antara satu sama
lain dalam seluruh kegiatan produksi perusahtersebut sesuai dengan apa
yang telah direncanakan lebih dahulu baik waktu, jumlah, kuantitas maupun
biayanya.

Menurut Rangkuti (2004:25), pengendalian perusahaan merupakan salah satu
fungsi manajemen yang dapat dipecahkan dengan menerapkan metode
kuantitatif.

Dari beberapa pengertiatersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pengendalian persediaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menentukan besarnyamlah persediaan yang dimiliki perusahaan dengara
mengatur keseimbangan antara junpainsethan yang disimpan dengan biaya
— biaya yang nantinya akan timbul.
2.1.5.1 Tujuan Pengendalian Persediaan

Tujuan pengendalian persediaan menurut Assauri (2004:177), secara
terperinci dinyatakan sebagai usaha, antara lain

a. Menjaga agar perusahaagiak mengalami kehabisan persediaan, karena
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hal tersebut dapat menghentikan kegiatan dalam melakukan proses
produksi.
b. Menjaga agar pelaksanaan pengadaan persediaan perusahaan tidak
berlebihan atau kekurangan.
c. Menjaga agar pembelian secara kdeipat dihindari karena hal tersebut
akan mengakibatkan biaya pemesanan menjadi terlalu besar.
Keterangan diatas menunjukan bahwa tujuan dari pengendalian
persediaanadalah untuk mendapatkakualitas dan jumlah yang tepat dari
bahan -bahan yandersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan bidyiaya
yang minim untuk memperoleh keuntungan h@gusahaan.
2.1.6 Economic Order Quantitf EOQ)
EOQ merupakan salah satu teknik penghitungan persediaan yang sering
digunakan untuk mengatasi masaladladh usaha jenis tertentiEconomic
Order Quantitymenimbulkan biaya paling rendah tetapi tidak mengakibatkan
kekurangan bahan mentah yaitu jumlah pembelian paling ekon@adi$ar dan
Kasmir.2012).
Sedangakan menurut Heizer dan Render (2010:92) Bdxah salah
satu teknik pengendalian persediaan yang paling tua dan terkenal secara luas,
metode pengendalian persediaan ini menjawab dua pertanyaan penting yaitu
kapan harus melakukan pemesanan dan berapa banyak jumlah yang harus
dipesan.
Dalam tiap pemesanan bahan mentah perusahaan akan dapat menghemat
biaya yang dikeluarkan. Dalam penghitangmngenai EOQ sangat perlu

memperhatikarmasalah klasifikasbiaya, maka hal yang perlu diperhatikan
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dalam menghitung EOQ menyangkut dua jenis biayeabel, yaitu :

1. Biaya Pemesanan adalah biaydiaya yang dikeluarkan sehubungan
dengan kegiatan pemesanbahan baku yang selalu berubahubah sesuai
dengan arus pesanan.

Untuk mencari total biaya pemesanan dalam satu tahun adalah sama dengan
biaya penesanan setiap kali pesan dikali frekuensi pemesanan dalam satu
tahun.

2. Biaya Penyimpanan adalah biaydiaya yang dikeluarkan sehubungan
dengan kegiatan penyimpanan bahan baku yang dibeli sesuai dengan yang
disimpan dan ditambah dengansetiap biaya yang meliputi aktivitas
penyimpanan barang tersebut
Untuk mencari total biaya penyimpanan persediaan dalam satu tahun adalah
biaya penyimpanan persediaan dikaligsabeli persediaan dikali ratarata
jumlah persediaan.

Sedangkan secara umum ki&asi biaya yang dilakukan adalah sebagai
berikut :

a. Biaya angkut/ penyimpanan atearrying cost(CC).
b. Biaya pemesanan ataudering cos{OC).
c. Biaya total atauotal cost(TC).

EOQ dengan kapasitas lebih menggunakan metode dengan cara
menentukan berakah biaya yang paling ekonomis untuk setiap kali pesan
dengan pemenuhan kebutuhan persediaan yang optimal sehingga dalam satu
tahun harus melakukan produksi dengan jumlah tertentu.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut ;
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investasi sarana fisik untuk menyimpan persediaan. Biaya ini merupakan biaya
— biaya yangbervariasi langung dengan kualitas persedian barang. Biaya
penyimpanan per periodakan semakin besar apabila kualitas bahan yang
dipesan semakin banyak atau rataata persediaan semakin tinggi. Adapun
biaya yang termasuk biaya penyimpanan terdiri dari :

1. Baya fasilitas-fasilitas penyimpanan

2. Biaya modal dpportunity cost of capitalyaitu alternatif pendapatan

atas dana yang divestasikan dalam perusahaan.

3. Biaya keusangan.

4. Biaya perhitungan fisik dan konsiliasi laporan.

5.Biaya asuransi persediaan

6. Biaya pajak persediaan

7. Biaya pencurian, pengrusakan atau perampokan.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

8. Biaya penangan persediaan dan sebagainya.
Biaya — biaya tersebut diatas adal&ilya variabel apabila bervariasi

dengan tingkat persediaan. Apabila biaya fasilitas penyimpanan (gudang) tidak

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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variabel, melainkan tetap, maka tidak termasuk dalam biaya penyimpanan per

unit. Biaya penyimpanan persediaan biasanya berkisar antardd% sampa

40% dari biaya atau harga barang. Untuk perusahaan manufaktumysasa
biaya penyimpanan ratarata konsisten sekitar 25%.

b. Biaya pemesanarrdering cost atau procurement cpstdalah biaya
yang berasal dari pembelian pemesanan dari supplier atau biaya persiapan
(setup cogt apabila item diproduksi dilalam perusahaamiaya — biaya ini

meliputi:
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1. Biaya proses pesanan dan biaya ekspedisi.

N

. Biaya upah.
3. Biaya telepon.
4. Biaya pengeluaran suratnenyurat.
5. Biaya pengepakan dan penimbangan.
6. Biaya perariksaan (inspeksi) penerimaan.
7. Biaya pengiriman ke gudang
8. Biaya hutang lancar dan sebagainya.

Pada umumnya biaya pemesanan tidak naik bila kuantitas pesanan
bertambah besar. Tetapemakin banyak komponen yang dipesan setiap kali
pesan, jumlah pesanan pegeriode turun, maka biaya pemesanan total akan
turun. Ini berarti biaya pemesanan totper periode (tahunan) adalah sama
dengan jumlah pesanan yaddakukan setiap periode dikalikan biaya yang
harus dikeluarkan setiap kali pesan.

c. Biaya penyiapan nfanufacturing co$t merupakan biayayang
dikeluarkan apabila bahanbahan tidak dibeli, tapi diproduksi. Biaya ini terdiri
dari:

1. Biaya mesin — mesin menganggur.

2. Baya persiapan tenaga kerja langsung.
3. Biayascheduling

4. Biaya ekspedisi dan sebagainya.

Seperti halnya biaya pemesanan, biaya penyiapan total per periode adalah
sama dengan biaya penyiapan dikali dengan jumlah penyiapan per periode.

d. Biaya kekurangan bahashprtage co3t merupakan biaya yang timbul
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bilamana persediaan tidak mencukupi adanya pemintaan bahan, yang meliputi

1. Biaya kehilangan penjualan.

2. Biaya kehilangan pelanggan.

3. Biaya pemesanan khusus.

4. Biaya ekspedisi.

5. Biaya selisih harga.

6. Biaya terganggunya operasi.

7. Biaya tambahan pengeluaran kegiatemginaldan sebagainya.

Biaya kekurangan bahan adalah jenis biaya yanggalilit diperkirakan
secara obgktif dan sulit diukur dalam praktek, terutama karena kenyataan
bahwa biaya ini sering merupakapportunity cost
2.1.6.1 BiayaCos)

Pada umumnya setiap perusahaan yang berkompetisi antara satu
perusahaan dengan perusahaan lain adalah terggadagefisiensi biaya maka
manajemen biaya dalam suatu perusahaansangat dibutuhkan sehingga
dengan melakukan pengaturan yang baik perusahaan dapat tetap
mempertahankan eksistensi produk yang dihasilkan.

Menurut Alfred Marshall, dalam bukunya yang berjuéuinciples of
Economics biaya adalah jumlah uang yang harus dikeluarkan untuk
memproduksi sesuatu atau harga yang harus dibayar untuk mendapatkan
sesuatu. Perlunya pengaturan untuk setiap biaya yang dikeluarkan akan sangat
mempengaruhi keuangan dalam perusahaan, sehingga hal tersebut sangat
berpengaruh pada aliran kas perusahaan.

Menurut Supriyono (2000:16Biaya adalah harga perolehan yang
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dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan atau

revenueyang akan dipakai sebagai pengurang penghasilan.

2.1.6.2 JenisBiaya (Cost Typg

1. Biaya langsung adalah biaya gadapat ditelusuri sampai ke akybiaya.
Contohnya adalah biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung.

2. Biaya tidak langsung adalah biaya bersama terhadap beberapa obyek biaya
sehingga tidak dapat ditelusuri secara langsung ke obyek biaya, sebagai
contohnya adalah gaji karyawan.

3. Biaya terkendali adalah situasi dimana seoranglanagr dapat
mengendalikan biaya tertentu, karena setiap biaya selalu diotorisasi oleh
manajer yang bertanggungjawab.

4. Biaya ticdak terkendali adalah keadaanmdina manajer tidak dapat
mengendakan biaya tertentu karena biaya tersebut beradaadikendal

manajer.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

5. Biaya bersama diterapkardalam situasi dimana bermacam- macam

pengluaranberasal dari satu sumber.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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6. Biaya relevan adalah biaya berbeda untuk suatu tindakan yang berbeda,

sedangkan biaya tidaklevanadalah biaya yang tidak berubah untuk semua

alternative

7. Biaya terbenam, biaya yang sudah dikeluarkan dan tidak dapat diganti
dengan keputusan yang akan datang.

8. Biaya diferensial adalah perbedaan jumlah biaya diantaraltdunative

9. Biaya kesempatan merupakan manfaat potensial yang hilang atau

dikorbankanpada saat memilih suatu tindakan yang perlangorbankan
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tindakan lainnya.
2.1.6.3 Penggolongan Biaya

Menurut Mulyadi (2005:13Biaya digolongkan sebagai berikut :

a. Menurut obgk pengeluaran Penggolongan ini merupakan penggolongan
yang paling sederhangaitu berdasarkapenjelasan singkatmengenai suatu
obyek pengeluaran, misalnya pengeluaran yang berhubungan dengan telepon
disebut “biaya telepon”.

b. Menurutfungsi pokok dalamperusahaanbiaya dapat digolongkan menjadi 3
kelompok, yaitu

(1). Biaya Produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan
fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai.
Biaya produksi dapat digolongkan ke dalam biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja, dan biayaverheadoabrik.

(2). Biaya Pemasaran, adaldhaya — biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk, contohnya biaya iklan, biaya
promosi, biaya sampel, dll.

(3). Biaya Administrasi dan Umum, yaitu biaya— biaya untuk
melakukarkegiatan koordinasi dari pelaksanaan prgsesguksi dan pemasaran
produk, contohnya gaji bagian akuntansi, gaji personalia, dll.

c. Hubungarbiayadengansesuatl yangdibiayai. Ada 2 golongan, yaitu

(1). Biaya Langsungdfrect cos}, merupakan biaya yg terjadi dimana
penyebab satd satunyaadalah karena ada sesuatu yang harus dibiayai. Dalam
kaitannya dengan produk, biaya langsung terdiri dari biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja langsung.
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(2). Biaya Tidak Langsungndirect cos}, biaya yang terjadi tidak hanya
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai, dalam hubungannya dengan produk,
biaya tidak langsung dikenal dengan biayarheadpabrik.

d. Menurut erilaku dalamkaitannyadenganperubaharvolumekegiatan biaya
dibagi menjadi 4, yaitu

(1). Biaya Tetapfixed cos}, biaya yang jumlahnya tetap konstan tidak
dipengaruhi perubahavlumekegiatan atau aktivitas sampai tirgkegiatan
tertentu, contohnya adalaghji direktur produksi.

(2). Biaya Variabel ariable cos}, biaya yang jumlah totalnya berubah
secara sebamty dengan perubahan volume kegiatan atau aktivitas, contoh :
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

(3). Biaya Semi Variabglbiaya yang jumlah totalnya berubah tidak
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel
mengandung unsubiaya etap dan biaya variabel, contohnya adatadya
listrik yang digunakan.

(4). Biaya SemFixed biaya yang tetap untuk tingkeablume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pahlane produksi
tertentu.

e. Menurutjangkawaktu manfaatnyabiaya dibagi 2 bagian, yaitu ;

(1). Pengeluaran ModaCépital Expenditurg yaitu pengeluan yang
akan memberikan manfaat ataenefitpada periode akuntansi atau pengeluaran
yang akan dapat memberikan manfaat pada periode akuntansi yang akan datang.

(2). Pengeluaran PendapatarReyenue Expenditure merupakan

pengeluaranyangmemberikan manfaat hanya pada periakientansi dimana
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pengeluaran tersebtdrjadisaat itu juga
Biaya Pemasaran

Menurut Mulyadi (2005:487Biaya pemasaran dalam arti sempit dibatasi
artinya sebag biaya penjualan, yaitu biayabiaya yang dikeluarkan untuk
menjual produk ke pasar. Sedangkan biagmasaran dalam arti luas meliputi
semua biaya yang terjadi sejak saat produk selesai diproduksi dan disimpan
dalam gudang sampai dengan produk tersebut diubah kembali dalam bentuk
uang tunai.

MenurutHansen & Mower{(2001:47, Biaya pemasaran adalah biaya
biaya yang diperlukan untuk memasarkan produk atau jasa, meliputi biaya gaji
dan komisi tenaga jual, biaya iklan, biaya pergudangan dan biaya pelayanan
pelanggan.

MenurutSimamorg2002:37), Biaya pemasaran atau penjualan
(Marketing Costmeliputi semuabiaya yang dikeluarkan untuk mendapat
pesanan pelanggan dan menyerahkan produk atau jasa ke tangan pelanggan.
2.1.6.4 Penentuan EOQ

Menentukan jumlah pesanan ekonomis ada 3 cAssduri, 2004:182)
adalah sebagai berikut
1. Pendekatan Tabéeldbular Approach

Pendekatan tabel untuk menentukan jumlah pesanan ekonomis dilakukan
dengan cara menyusun suatu daftar pesanan dan juga jumlah biaya setiap
tahunnya.

2.Graphical Approaci{Pendekatan Grafik)

Pendekatantersebutdilakukan dengan cara membuatgrafik biaya
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penyimpanan darpiaya total dalam satu gambarurbu horizontal adalah
jumlah pesanan per tahun, sedangkan suwdstical adalah besarnya biaya

pesanan, biaya penyimpanan dan biaya total.

Biaya (cos)

* Biaya Total

N ——

Biaya Penyimpanan

——Dlaya Pemasaran

Q* Kuantitas Pesanan

»
»

Gambar 2.1Biaya Persediaan Metode EOQ
Sumber: Heizer dan Render (2010:93)

3. Pendekatan Rumusofmula Approach

Dalam menentukan jumlah pesanan ekonomdalah dengan cara
menurunkan kedalam rumus matematikdan memperhatikan bahwa jumlah
biaya persediaan yang minidapatdiperoleh jika biaya pesan sama dengan
biaya simpan.

2.1.7 Reorder Point(ROP)

Reorder poinadalah untuk menentukan waktu pemesanan bahan mentah
dan perlu diperhatikan adanya jangka waktu ketika dilakukan pemesanan
sampai bahan baku yang telah dipesan telah datang dan siap digunakan dalam
proses produksi. Bila bahan baku datangnya lebih aweabulisarrying cost,
setelah ditentukan jangka waktu makarder pointjuga dapat ditentukan.

Menurut Assauri (1998:199) ROP adalah suditik atau batas dari
jumlah persediaan yan ada kemudian persediaan tersebwkan diadakan

kembali.
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Menurut Rangkuti (2004:83) ROP adalah strategi operasi persediaan
adalah merupakan suatu titik pemesanan yang kemudian harus dilakukan oleh
perusahaan karena adamgad timedansafety stock

Menurut Riyanto (2001:83)ntuk mencari titik pemesanan kembkadialah
sebagai berikut :

Rumus 2.3 ROP

Sumber : Riyanto, 20001:83)

2.1.8 Safety Stock (SS)

Safety Stocknerupakan persediaan pengaman yang dilakukan perusahaan
agar tidak terjadi kekurangan bahan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
kekurangan persediaan akibat membeludaknya permintaan.

Beberapa faktor pentu dalam melakukan penghitungan, antara lain adalah :

a. Permintaan persediaan. Semakin besar jumlah permintaan yang tidak
diketahui maka semakin besar risiko terjadinya kehabisan persediaan.

b. Faktor waktu atalLead Time Risiko habisnya persediaan akan besar
bila lead timepemesanan tidak pasti.

c. Biaya kehabisan persediaan. Semakin besar biaya kehabisan persediaan
maka jumlah persediaan juga harus semakin banyak, dengan anggapan
faktor lainnya tetap.

d. Biaya penyimpanan tambahan persediaan. Semakin besar biaya
penyimpanan maka biaya pengadaan persediaan pengaman akan
semakin mahal, dengan anggapan faktor lainnya tetap. Pengadaan

persediaan yang optimal akan meminimalkan biaya persediaan.
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Selain faktor penentu, maka ada juga beberapa standart kualitas yang
harus dipenuhi, yaitu :
1. Persediaan minimum.
2. Besarnya pesanan standart.
3. Persediaan maksimum.
4. Administrasi persediaan.
2.2Hasil Penelitian terdahulu
2.2.1 Jurnal Penelitian
a.Penelitian Terdahulu oleh Tri Kartika Sari (2010)

Penelitianyang dilakukan oleh Tri Kartika Sari (2010). NPO¥22621
dengan judul enelitian “Peranan Pengendalian Intern TerhadRgysediaan
Barang Dagang Dalam Menunjaigdektivitas Pengelolaan Persediaan Barang
Dagang Pada PT. Bali Bijaksan&eumusan masalah adalabnelitian yang
dilakukan mengangkat permasalahan “Apakahgelolaarpersediaan barang
dagang pada PT. BaBijaksana sudah efektif?"Hasil Renelitian adalah
kesmpulan yang diambil adalahPT. Bali Bijaksana masih memiliki
perangkapan fungsyaitu fungsi pemesanan dan funggenyimpananyang
telah dilakukan olehreceiving goodssehinggaquality control barang datang
kurang memadaidan dapat menyebabkan terjadinkarugian bagi keuangan
perusahaarSaran Bneliti yaitu :Adapun saran yang diberikadlalah PT. Bali
Bijaksana membentuk bagian yang khuswehangani penerimaan barang yang
terpisahdengan bagian petugas gudang yargakukan fungsi penyimpanan.

Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian Tri Kartika Sari

Persamaan Perbedaan

1) Cara menunjangfektivitas dalam 1) Menjabarkan tentang pengendalian
mengelola persediaan. intern.
2) Metode penelitian yang digunakan.

Sumber: Penulis
b. Penelitian Terdahulu oleh Nur Evi Agustin Pattinasarany (2012)

Penelitian dilakukan oleh Nur Evi Agustin Pattinasarany(2012).
NPM 0822031. Judu Penelitian Manfaat Analisis Pengendalian Intern
TerhadaPersediaarBarang Dagang Pada PT IndomaRresmatama Cabang
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Di Surabaya”. Perumusan masalah adalaheneglitian yang dilakukan
mengangkat masalaientang “pengendalian pada PT Indomar&sismatama
cabang di Surabaya tentapgrsediaan barang dagang sudah terkend&lgxil
Penelitian yaitu &simpulan yang diambil adalah pelaksang@mgendalian
yang dilakukan PT Indoarcobelum optimal berdasarkan dari unsunsur
pengendalian intern persediaan barang dagang belum dilaksanakan secara
maksimal. Unsuunsur pengendalian yang belumaksimal dilakukan berupa
prosedur pnerimaan penyimpanan, pengeluaran, dan penaatgersediaan.
Dalam hal ini PTIndomarco Prismatama cabang di SurabBlenggunakan
sistem perhitungan FIFCsaran Peneliti Adapun saran yang diberikan adalah
lebih memaksimalkan pengendalian intern unpeéesediaan barang daty
dengan memenuhinsur-unar yang dijabarkawoleh penulisdapatbergunabagi
kemajuan PT Indomarderismatama cabang di Surabaya.

Tabel 2.2
Perbandingan Penelitian Nur Evi Agustin Pattinasarany

Persamaan Perbedaan

1) Tentang persediaan barang dagang yar 1) Pembahasan yang berpusat pada sist¢

Terkendali. pengendalian.
2) Belum ada pengendaliatari perusahaan 2) Penyajian metode penelitian yang
untuk barang dagang. digunakan.

Sumber: Penulis
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2.3Rerangka Pemikiran

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran

A 4

A 4

A 4

A 4

‘nyepaq Jued Suepun-Buepun ueduap 1ensas JnUNUp
ueye 1se18ejd fuesedFuejad ynuag ejedas -uen)2uad uep ueyipipuad uenpaday ynun
ueyeundiadip eAuey "eyjipuad BLWIEQ YI|O1EY SEYSIaMUN ueeyeIsndiad NI Yelw)] ehiey

Sumber: Penulis
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